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UJARAN KEBENCIAN YANG TERDAPAT DALAM MEDIA SOSIAL 

INSTAGRAM OFFICIALINEWSTV DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna tindak tutur ilokusi 

serta ujaran kebencian yang terdapat di media sosial instagram officialinewstv dan 

implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

tindak tutur ilokusi asertif yang paling banyak ditemukan pada ujaran kebencian di 

akun instagram officialinewstv, lalu ujaran kebencian yang terdapat pada akun 

instagram officialinewstv  antara lain terdapat 7 bentuk penghinaan, 5 bentuk 

menghasut, 3 bentuk memprovokasi, 1 bentuk pencemaran nama baik, dan 1 bentuk 

penyebaran berita bohong.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Bahasa merupakan suatu identitas dari sebuah bangsa maupun daerah. Alat 

komunikasi antar individu maupun kelompok selalu tidak lain menggunakan bahasa 

itu sendiri. Bahasa bisa tercermin baik atau buruknya dari orang yang 

menyampaikannya. Suatu bahasa bisa saja dilihat dan terdengar baik ketika dilihat dari 

lingkungan seperti pada ceramah, sidang umum pejabat, pidato pejabat maupun orang-

orang penting dan banyak lagi. Pun, bahasa bisa terdengar dan dilihat kurang baik dari 

lingkungannya seperti anak-anak tongkrongan bahkan orang tua sekalipun. Bahasa 

merupakan tuturan individu maupun kelompok yang menggambarkan maksud, tujuan 

dan dari mana mereka berasal.  

 Di era serba digital, bahasa bisa berkembang. Evolusi ini hanya dapat dijelaskan 

oleh media sosial dan lingkungan sekitar yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Contoh platform media sosial ini termasuk facebook, twitter, whatsApp, instagram, 

tiktok, dan banyak lagi. Kehidupan masyarakat dan komunitas diubah oleh media 

sosial. Yang mana sebelumnya, untuk bertukar kabar saja harus mengirim surat melalui 

kantor pos hingga berhari-hari. Namun, sekarang sudah bisa melalui media sosial yang 

hanya hitungan detik sudah bisa saling bertukar kabar. Informasi seperti berita bisa 

didapat melalui media sosial dengan cepat tidak harus menunggu terbitnya koran 

seperti dulu. Untuk membeli barang online semua juga bisa menggunakan media sosial. 

Seperti disebutkan sebelumnya, ada sejumlah kelebihan dan kekurangan yang terkait 

dengan pertumbuhan media sosial. Seperti yang diamati di media sosial akhir-akhir ini, 

ada semakin banyak konversi fungsi yang tidak mengikuti pedoman penggunaan yang 

tepat. Kekurangan media sosial yang sudah beralih fungsi seperti maraknya kejahatan, 

informasi bohong/hoax, membuat seseorang menjadi individualis, kecanduan, 

gangguan mental, bahkan ujaran kebencian.  
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 Akhir-akhir ini ujaran kebencian semakin marak dengan berbagai peristiwa 

yang terjadi di media sosial. Ujaran kebencian sebenarnya sudah sering terjadi di 

negara Indonesia baik di media sosial ataupun di kehidupan langsung. Ujaran 

kebencian didefinisikan sebagai pernyataan yang dibuat oleh orang atau organisasi 

kepada orang atau kelompok lain dengan maksud untuk kemudian menghasut konflik 

atau menyebarkan kebencian kepada kelompok tertentu dan menyebabkan kerugian. 

Ini telah terjadi di platform media sosial seperti instagram. Instagram adalah platform 

jejaring sosial yang memfasilitasi pengiriman pesan, berbagi foto dan video, dan 

berbagi cerita melalui Instagram Stories. Seluruh spektrum masyarakat saat ini, dari 

kaum muda hingga orang tua, menggunakan media sosial. Instagram pada titik ini 

mendapatkan popularitas sebagai alat untuk berbagi berita dan informasi, yang berasal 

dari individu, organisasi, dan agensi. 

 Alasan peneliti menjadikan sosial media instagram sebagai objek penelitian, 

karena instagram sekarang banyak digunakan oleh semua kalangan dan terhubung 

dengan siapapun. Dari banyaknya masyarakat menyukai menggunakan instagram 

karena dengan mudah membagikan kiriman berita ataupun informasi, baik berupa foto, 

video, maupun ujaran pada kolom komentar yang dilontarkan oleh netizen salah 

satunya mengandung ujaran kebencian. Di sana secara bebas untuk berpendapat atau 

beragumentasi mengenai berita apa yang disampaikan. Terkadang masyarakat tidak 

sadar dengan apa yang telah diketik lalu disampaikan. Dari yang mereka ketik otomatis 

menggiring opini lain dari para pembacanya. Dari sana mereka mengungkap rasa 

kekesalan terhadap berita yang sedang beredar. Ujaran kebencian secara tidak sadar 

terus menerus tersebar hingga luas diberbagai media sosial. Seperti yang terdapat di 

salah satu akun media sosial instagram officialinewstv, ujaran kebencian di sana 

banyak ditemukan pada kolom komentar.  

 Akun tersebut merupakan wadah yang memuat banyak postingan yang berisi 

berita-berita terkini meliputi politik, pemerintah, olahraga, rumah tangga, dan 

sebagainya. Secara keseluruhan akun tersebut bisa dijangkau oleh semua kalangan 

yang bukan hanya penggemarnya saja, sama seperti channel televisinya memuat 
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banyak berita terkini yang disampaikan di sana. Dengan adanya media sosial seperti 

instagram ini lebih memudahkan masyarakat yang tidak sempat untuk menonton 

televisi, dengan begitu mereka lebih mudah menjangkau melalui gawai mereka. 

Peneliti mengambil objek penelitian pada akun tersebut karena banyak ujaran 

kebencian yang disampaikan atau yang menjadi sasaran ialah pada pejabat tinggi 

publik.  

 Ujaran kebencian yang dilontarkan pada pejabat tinggi publik ialah berupa 

kebencian, menghina, mengancam, menyalahkan. Sebuah artikel berita tentang Harry 

Wirawan, pemerkosa 13 mahasiswi, akan dieksekusi, Kementerian Agama: ini adalah 

bentuk ketegasan hakim adalah salah satu contoh yang diposting di akun resmi inewstv. 

Seorang netizen berkata “Tapi ada pemerkosa yang hanya divonis 7 bulan, kok bisa 

yang dilayani hakim yang tidak tegas wkwkwk” . Ujaran tersebut masuk ke dalam 

ujaran kebencian memprovokasi, karena dapat menimbulkan kemarahan dengan cara 

memancing atas tindakan tersebut.  

 Pelaku ujaran kebencian dapat menghadapi hukuman pidana berdasarkan Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), sesuai dengan Surat Edaran Kapolri No. SE 

/ 6 / X / 2015. Linguistik forensik akan digunakan untuk melihat ujaran kebencian dan 

tindak tutur ilokusi di media sosial. Linguistik forensik menurut Dumas dalam (Casim 

dkk., 2019) fokus linguistik forensik adalah pada bahasa yang digunakan dalam 

pengaturan dan prosedur hukum, interpretasi hukum, pragmatik, dan kias. 

 Saat ini, ujaran kebencian perlu untuk dipelajari sejak dini oleh siswa dengan 

menyampaikan tutur kata yang baik sebab jika melontarkan tuturan yang mengandung 

ujaran kebencian itu bisa terkena pasal hukum yang berlaku. Ujaran kebencian 

diajarkan di sekolah-sekolah dalam kaitannya dengan pelajaran bahasa Indonesia, yaitu 

pada teks tanggapana. Pembelajaran tersebut pada KD 3.7, yaitu tentukan informasi dari 

teks tanggapan (lingkungan, kondisi sosial, dan / atau variasi budaya) yang telah anda 

dengar, baca, atau lihat yang positif atau negatif. Akibatnya, ini terhubung dengan 

tindak tutur dan konten ujaran kebencian yang membahas isi, bentuk, dan interpretasi 

pidato. 
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 Peneliti memilih topik “ujaran kebencian yang terdapat dalam media sosial  

instagram officialinewstv dan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia” 

berdasarkan alasan yang diberikan sebelumnya. Masalah yang diangkat oleh penelitian 

ini patut diselidiki karena menunjukkan berapa banyak profesional di industri ini yang 

terus memanfaatkan pidato kebencian, terutama ketika menyangkut para pemimpin 

publik yang berpangkat tinggi dan frasa atau bahasa yang mereka gunakan tidak pantas 

untuk posisi seperti itu. 

 Studi “Analisis Ujaran Kebencian Bahasa di Media Sosial” dilakukan pada 

masa lalu oleh Erika Handayani Rahmasari (Handayani Nasution Erika, 2019), seorang 

mahasiswa Pendidikan Indonesia di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ujaran kebencian masih disebarluaskan di 

media sosial. 

 Af'al (2022), seorang mahasiswa Universitas Hasanuddin di Indonesia, 

melakukan makalah berjudul “Hate Speech Against Actor Arya Saloka di Twitter 

Social Media: A Study of Forensic Linguistics” di masa lalu (Af’al, 2022). Berdasarkan 

temuan penelitian tersebut, ada banyak ujaran kebencian terhadap aktor Arya Saloka 

yang beredar di Twitter. Sepanjang penyelidikan, pidato ekspresif mendominasi. 

Dalam studi tersebut, ujaran kebencian yang menghina adalah jenis yang paling umum. 

 Selanjutnya, penelitian berjudul “Crimes in Language on Twitter Accounts 

@CB: Forensic Linguistic Studies” dilakukan di masa lalu oleh I putu Lanang, dkk. 

(Lanang Wijidyatmika I P dkk., 2023) mahasiswa Ganesha Education. Menurut temuan 

penelitian, ada kejahatan yang dilakukan oleh bahasa yang sedang tren di Twitter 

@CB. Terdapat empat jenis kejahatan yang dilakukan pelaku. Ada sebanyak 11 data 

dalam jenis defamasi, sebanyak 4 data dalam jenis hasutan, sebanyak 1 data dalam jenis 

ancaman.  
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1.2 Rumusan Masalah  

 Mengingat konteks di atas, para peneliti mengidentifikasi sejumlah masalah 

untuk penyelidikan ini, antara lain: 

1. Bagaimana definisi ujaran kebencian berdasarkan konsep tindak ilokusi yang 

berada pada media sosial instagram officialinewstv?  

2. Bagaimana implikasi mengenai pendidikan bahasa Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berikut ini adalah beberapa tujuan dari penyelidikan ini, yang didasarkan pada 

bagaimana situasi di atas: 

1. Mendefinisikan ujaran kebencian berdasarkan konsep tindak ilokusi yang 

berada pada media sosial instagram officialinewstv. 

2. Mengetahui implikasi mengenai pendidikan bahasa Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Dalam penelitian tentu adanya keuntungan dari temuan penelitian tersebut, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis diharapkan dengan memahami definisi tindakan ujaran 

ilokusi dalam ujaran kebencian terhadap otoritas publik di akun instagram 

officialinewstv, penelitian ini dapat berkontribusi pada pengetahuan linguistik 

tentang linguistik forensik. 

Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat menjadi bahan ajar bagi para pendidik Indonesia 

mengenai definisi tindak ilokusi dalam konteks menanggapi teks siswa, 

baik secara positif maupun negatif, sehingga siswa dapat memilih tutur 

kata yang konstruktif dan menjauhi ujaran kebencian di media sosial. 

b. Masyarakat umum dapat memanfaatkan penyelidikan ini sebagai 

pengingat ujaran kebencian di masa depan, memungkinkan mereka untuk 
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menggunakan media sosial secara lebih bertanggung jawab. 

c. Studi ini dapat menjadi referensi bagi para peneliti di masa depan saat 

mereka memeriksa ujaran kebencian di media sosial. 
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